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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X6 SMA 
Negeri 7 Denpasar pada materi statistika melalui penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL). Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Data diperoleh melalui tes kemampuan berpikir 
kritis dan hasil pekerjaan siswa pada LKPD, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitati 
dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa, ditunjukkan dengan persentase ketuntasan yang meningkat dari 8,57% pada pra siklus 
menjadi 44,74% pada siklus 1 dan 57,89 % pada siklus 2. Selain itu, keterlibatan siswa dalam 
diskusi, analisis data, dan penyelesaian masalah juga meningkat. Dengan demikian, model 
Problem Based Learning dapat menjadi alternatif pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritiss siswa pada materi statistika.  

Kata kunci: Problem Based Learning, kemampuan berpikir kritis, statistik, penelitian tindakan 
kelas.  

PENDAHULUAN 

Sebagai ilmu yang berperan sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, matematika tidak hanya bertujuan untuk membekali siswa dengan kemampuan 

berhitung, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, dan 

kritis dalam memecahkan berbagai permasalahan. Menurut Setiowati (2024), penguasaan 

terhadap materi matematika tidak hanya diukur dari kemampuan melakukan perhitungan, 

melainkan juga dari kemampuan bernalar secara logis dan kritis dalam menyelesaiakan suatu 

permasalahan. Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan 

karena siswa dituntut untuk memahami konsep, menghubungkan berbagai informasi, serta 

menyelesaikan permasalahan secara sistematis dan rasional (Agus dan Amiluddin, 2022).  

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang menekankan pada 

kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan informasi secara 

sistematis yang berguna untuk mengambil keputusan yang tepat dan rasional. Menurut 

Miagustin dkk (2025), kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa mengambil keputusan 

berdasarkan data dan bukti yang relevan, serta menyusun argumen yang rasional dalam 
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menghadapi berbagai situasi. Menurut Robert H. Ennis (dalam Setiowati, 2024) kemampuan 

berpikir kritis siswa dicapai dengan beberapa indikator, antara lain memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan, memberikan penjelasan 

secara lebih lanjut, dan mengatur strategi atau taktik.  

 Salah satu materi matematika kelas X yang erat kaitannya dengan kehidupan nyata 

serta berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah statistika. Materi statistika 

menuntut murid untuk mampu mengumpulkan, mengolah, menyajikan, serta 

menginterpretasikan data secara tepat dan kritis. Keberhasilan dalam mempelajari statistika 

tidak hanya ditentukan oleh penguasaan prosedur perhitungan semata, melainkan juga 

kemampuan murid dalam memahami makna data, mengidentifikasi pola, serta menarik 

kesimpulan yang valid berdasarkan bukti-bukti empiris. 

Namun, kondisi ideal belum sepenuhnya tercermin dalam proses pembelajaran 

matematika di kelas X6 SMA Negeri 7 Denpasar. Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti selama kegiatan pembelajaran serta analisis hasi nilai ulangan harian pada 

materi sebelumnya, kemampuan berpikir kritis siswa masih perlu ditingkatkan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa hanya 3 dari 35 siswa (8,57%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), sedangkan 32 siswa (91,47%) belum mencapai KKM. Namun, berdasarkan 

pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada kelas X6 SMA Negeri 7 Denpasar, 

ditemukan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika masih tergolong 

rendah. Dalam proses pembelajaran, murid sebenarnya sudah cukup aktif bertanya kepada 

guru. Akan tetapi, pertanyaan yang diajukan cenderung bersifat sederhana dan muncul hampir 

pada setiap langkah pengerjaan, sehingga murid masih menunjukkan ketergantungan yang 

tinggi terhadap arahan guru.  

Salah satu alternatif pembelajaran yang dipandang sesuai untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau 

Pembelajaran Berbasis Masalah. Model PBL menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 

proses pembelajaran melalui penyajian permasalahan nyata sebagai titik awal belajar (Kotto 

dkk, 2022). Melalui kegiatan mengidentifikasi masalah, berdiskusi, mencari informasi, 

menganalisis alternatif penyelesaian, serta mempresentasikan hasil diskusi, siswa memperoleh 

kesempatan untuk membangun pemahamannya sendiri sekaligus mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Karakteristik tersebut menjadikan model PBL relevan untuk 

diterapkan dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi statistika yang menuntut 
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kemampuan menganalisis, mengafsirkan, dan menyimpulkan informasi secara logis 

(Isrok’atun dan Amelia, 2018).  

Beberapa penelitian terdahulu mengenai penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis memberikan hasil yang 

positif dalam membantu proses pembelajaran matematika. Beberapa diantaranya, penelitian 

oleh Palinussa dkk (2023) membandingkan efektivitas model PBL dan Discovery Learning 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis metematis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kedua model sama-sama mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, namun tidak 

terdapat berbedaan peningkatan yang signifikan antara siswa yang belajar menggunakan PBL 

dan Discovery Learning, sedangkan kemampuan awal matematika siswa berpengaruh terhadap 

besarnya peningkatan kemampuan berpikir kritis. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang 

dilakukan oleh Cahyani dan Rini (2024) juga memberikan hasil yang positif terhadap 

penerapan model PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika kontekstual.  

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya pembelajaran yang mampu 

memfasilitasi siswa untuk mengembagnkan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) pada materi statistika kelas X6 SMA Negeri 7 Denpasar.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas X6 SMA Negeri 7 Denpasar pada materi statistika. Penelitian 

tindakan kelas yang dimaksud di sini bukan dalam arti kelas fisik atau ruang, tetapi kegiatan 

pembelajaran dalam suatu mata pelajaran untuk melayani sejumlah peserta didik dalam proses 

mendukung pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah murid kelas X6 di SMA Negeri 7 

Denpasar tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 38 orang siswa. SMA Negeri 7 Denpasar 

terletak di Jalan Kamboja Nomor 9 Denpasar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 

sampai dengan bulan Mei 2026. Objek penelitian ini adalah peningkatan kemampuan berpikir 

kritis melalui penerapan model pembelajaran PBL pada materi Statistika kelas X6 di SMA 

Negeri 7 Denpasar.  

Penelitian ini menggunakan model PTK yang dikembangkan oleh Kemmis dan 

McTaggart. Menurut Kemmis dan McTaggart (1988), setiap siklus dalam PTK terdiri atas 
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empat tahapan, yang meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), 

observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Dalam penelitian ini, tindakan dilaksanakan 

sebanyak dua siklus. Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan kegiatan pra siklus 

melalui hasil nilai ulangan pada materi sebelumnya dan hasil observasi proses pembalajaran 

untuk mengidentifikasi kondisi awal siswa. Kemudian, pada setiap siklus diterapkan model 

PBL pada materi statistika dengan empat tahapan di atas.  

Pra Siklus 

Tahap pra siklus bertujuan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan berpikir kritis 

siswa sebelum diberikan tindakan. Pada tahap ini, peneliti menganalisis hasil nilai ulangan 

harian siswa pada materi sebelumnya sebagai data awal kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika, serta melakukan observasi proses pembelajaran 

untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis siswa selama pembelajaran berlangsung.  

Siklus 1 

Tahap pertama adalah perencanaan. Pada tahap ini, peneliti menyiapkan perangkat 

pembelajaran yang melipuri RPP berbasis PBL, serta instrumen tes kemampuan berpikir kritis 

pada materi statistika. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan tindakan. Peneliti melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun dengan menerapkan sintaks PBL, yaitu 

orientasi pada masalah, pengorganisasian siswa, penyelidikan, penyajian hasil, serta analisis 

dan evaluasi pemecahan masalah. Di akhir siklus, siswa mengerjakan tes untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa. Tahap selanjutnya adakag observasi dan evaluasi. Selama 

pelaksanaan tindakan, peneliti proses pembelajaran dan mengumpulkan data melalui hasil 

pekerjaan siswa pada LKPD sebagai bahan evaluasi kemampuan berpikir kritis.  Tahap terakhir 

setiap siklus adalah refleksi. Hasil tes dan pekerjaan siswa dianalisis untuk mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan pelaksanaan tindakan pada siklus 1. Hasil refleksi digunakan 

sebagai dasar perbaikan pada siklus 2.  

Siklus 2 

Tahapan pada siklus 2 pada dasarnya sama dengan siklus 1, yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Perbedaannya terletak pada penyempurnaan 

tindakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1. Pada tahap perencanaan, peneliti 

menyempurnakan perangkat pembelajaran seperti RPP, LKPD, media pembelajaran, dan 

strategi pembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus 1. Pada tahap pelaksanaan tindakan, 

pembelajaran dilaksanakan kembali dengan menerapkan PBL disertai perbaikan sesuai hasil 

refleksi siklus 1. Tahap observasi, peneliti mengumpulkan data melalui hasil pekerjaan siswa 
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pada LKPD dan tes kemampuan berpikir kritis untuk mengetahui perkembangan siswa setelah 

tindakan pada siklus 2. Pada tahap refleksi, data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui 

ketercapaian indikator keberhasilan pebelitian dan menjadi dasar dalam penyusunan 

kesimpulan serta laporan hasil penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang diawali dengan tahap 

pra siklus. Pada tahap ini, peneliti menganalisis hasil ulangan harian siswa pada materi 

sebelumnya untuk mengetahui kondisi awal kemampuan siswa. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa sebagaian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga 

diperlukan tindakan perbaikan melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL). 

Adapun rekapan nilai ulangan siswa disajikan pada Tabel 1.  

Nilai Keterangan 
Pra Siklus 

Jumlah Siswa % 
≥ 75 Di atas KKM 3 8,57 % 
< 75 Di bawah KKM 32 91,43% 
Jumlah 35 100 % 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa hanya 3 siswa (8,57%) yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 32 siswa (91,43) belum mencapai KKM. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang perlu ditingkatkan.  

Berdasarkan hasil pra siklus di atas, peneliti melaksanakan tindakan pada siklus 2 

dengan menerapkan model PBL. Pelaksanaan tinadakan pada siklus 1 meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD, dan instrumen 

tes kemampuan berpikir kritis sesuai dengan materi. Adapun cuplikan dari RPP, LKPD dan 

istrumen tes disajikan pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3. 
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Gambar 1 Cuplikan RPP Siklus 1 

 

Gambar 2 Cuplikan LKPD Siklus 1 

 
Gambar 3 Cuplikan Instumen Tes Siklus 1 
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Berdasarkan hasil tes yang diberikan, diperoleh 17 siswa atau 44,74% siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan, 21 siswa atau 55,26% belum mencapai ketuntasan 

belajar.  

Berdasarkan hasil observasi pada siklus 1, masih terdapat beberapa kendala, yaitu siswa 

belum mampu menganalsisi permasalahan secara mendalam, memberikan alasan yang logis, 

serta bergantung pada arahan gueu maupun teman dalam diskusi. Oleh karena itu, pada siklus 

2 dilakukan beberapa perbaikan, antara lain meningkatkan intensitas bimbingan, memberikan 

pertanyaan pemantik yang lebih terarah, mengoptimalkan diskusi kelompok agar seluruh siswa 

berpartisipasi aktif, serta memberikan penguatan dan umpan balik terhadap hasil diskusi. 

Perbaikan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan ketuntasan 

belajar pada siklus 2.  

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 pada dasarnya sama dengan siklus 1, yaitu 

menerapkan model PBL pada materi statistika. Perbedaannya terletak pada penyempurnaan 

pembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus 1. Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan 

RPP, LKPD, instrumen tes kemampuan berpikir kritis, serta permasalahan kontekstual yang 

lebih bervariasi untuk mendorong siswa melakukan analisis yang lebih mendalam serta 

menoptimalkan kemampuan analisis siswa.  

 

Gambar 4 Cuplikan Instrumen Tes Siklus 2 

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 dilakukan dengan menerapkan model PBL sesuai 

sintaks pembelajaran. Siswa bekerja sama secara berkelompok mengguankan LKPD untuk 

menyajikan data dalam bentuk diagram pencar, menganalisis hubungan antar variabel, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis. Sebagai tindak lanjut refleksi siklus 1, guru 

memberikan bimbingan yang lebih intensif serta pertanyaan pemantik yang lebih terarah untuk 

mendorong kemampuan analisis, interpretasi data, dan menyampaikan alasan secara logis. 
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Pada akhir pembelajaran siswa mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis dan melakukan 

refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung.  

Pada tahap observasi dan evaluasi, siswa mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis 

setelah mengikuri pembelajaran menggunakan model PBL pada materi statistika. Hasil tes 

menunjukkan bahwa sebanyak 22 siswa (57,89%) mencapai ketuntasan. Hal tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus 2, meskipun 

ketuntasan belajar secara klasikal belum tercapai.  

Hasil evaluasi siklus 2 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa dibandingkan dengan siklus 1, ditandai dengan meningkatnya jumlah sisw yang 

mencapai ketuntasan dari 17 siswa (44,74%) menjadi 22 siswa (57,89%). Meskipun demikian, 

hasil tersebut, belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal 80% siswa 

mencapai ketuntasan. Secara keseluruhan, penerapan model PBL mampu meningkatkan 

kemapuan berpikir kritis siswa, namun hasil yang diperoleh belum optimal.  

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi statistika. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh 

persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 8,57% pada pra 

siklus menjadii 44,74% pada siklus 1 dan meningkat kembali menjadi 57,89% pada siklus 2. 

Meskipun demikian, hasil tersebut belum mencapai indikator keberhasilan, yaitu minimal 80% 

siswa mencapai KKM. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis terjadi karena pembelajaran dengan model PBL 

memebrikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi permasalahan, menganalisis 

data, berdiskusi, serta menyajikan hasil pemecahan masalah. Aktivitas tersebut melatih siswa 

dalam memberikan penjelasan, menarik kesimpulan, menyusun argumen, dan menentukan 

strategi penyelesaian masalah yang merupakan indikator kemampuan berpikir kritis siswa 

menurut Robert H Ennis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Isrok’atun dan Amelia (2018) yang 

menyatakan bahwa PBL mendorong siswa belajar melalui pemecahan masalah kontekstual 

sehingga meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran. Temuan ini juga didukung pendapat 

Abidah (dalam Kotto dkk, 2022) bahwa dengan penerapan PBL dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan menganalisis, mengolah informasi, dan 

menyimpulkan hasil pembelajaran.  
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Selain meningkatkan kemampuan berpikir kritis, penerapan PBL juga meningkatkan 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran seperti berdiskusi, mengajukan pertanyaan, 

menyampaikan pendapat. Namun, sebagian siswa masih memerlukan bimbingan dalam 

menganalisis permasalahan secara mendalam, sehingga indikator keberhasilan penelitian 

belum tercapai. Keterbatasan waktu pelaksanaan penelitian menyebabkan tindakan hanya 

dapat dilakukan sampai siklus 2, sehingga perbaikan pembelajaran belum dapat dilanjutkan 

pada siklus berikutnya.  

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X6 SMA Negeri 7 Denpasar pada materi 

statistika. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh persentase ketuntasan belajar yang meningkat 

dari 8,57% menjadi 44,74% pada siklus 1 dan menjadi 57,89% pada siklus 2. Selain itu, 

penerapan PBL juga meningkatkan keaktifan siswa dalam berdiskusi, menganalisis data, 

menyampaikan pendapat dan memecahakan permasalahan secara kolaboratif. Meskipun 

demikian, indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal 80% siswa mencapai KKM belum 

tercapai karena keterbatasan waktu sehingga tindakan hanya dilaksanakan sampai siklus 2.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, guru matematika disarankan untuk menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penyelesaian masalah 

kontekstual. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melaksanakan tindakan dalam 

lebih banyak siklus atau dengan waktu yang lebih panjang agar perbaikan pembelajaran dapat 

berlangsung secara optimal dan indikator keberhasilan penelitian dapat tercapai.  
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